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Di Wilayah Kabupaten Serang, terdapat |okasi-lokasi ditemukannya manifestasi panas bumi berupa mata air
panas. Wilayah penelitian meliputi 4 kecamatan di Kabupaten Serang bagian selatan. Wilayah penelitian
secara umum didomonasi oleh satuan perbukitan dan satuan dataran danau. Satuan Dataran Danau yang
merupakan bentukan kaldera Cidanau yang diakibatkan oleh depresi volcano tektonik. Air panas yang
muncul di wilayah penelitian ini berasal dari proses volkano-magmatik. Asal air panas adalah air meteorik
yang mengal amipemanasan, tanpa proses pencampuran dengan fluida magmatik atau air laut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode anaslis keruangan dengan varabel geologi
(litologi dan struktur geologi) dan geokimia (pH dan tipe anion) dalam menghubungkan sebab kemunculan
mataair panas di wilayah penelitian, serta statistik uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara tinggi
rendahnya suhu mata air panas dengan jarak antara mataair panas yang ditemui dengan patahan/ lipatan di
wilayah penelitian.

Terdapat pola sebaran random pada setiap kelas pengelompokkan. Sebaran mata air panas di wilayah
penelitian sebagian besar terdapat di kecamatan Padarincang dengan pola mengumpul dan membentuk
deretan mata air panas dari gunung Pandil Raung di selatan sampai ke utara mendekati Cidanau. Sebagian
lagi tersebar di tepi dan tengah Cidanau.

...... Serang Territory, there are the locations of geothermal manifestationsin the form of the discovery of hot
springs. The study areaincludes four districts in southern attack. The study area generally dominated by
hills and lake plains units. Lake Plain which is a unit of the caldera formation Cidanau caused by the
volcano tectonic depression. Hot water that appears in the study area came from the vol canomagmatic
processes. Origin of the hot water is meteoric water heated, without due process of mixing with magmatic
fluids or seawater.

The method used in this study is the method of spatial anaslis with varabel geology (lithology and geological
structure) and geochemical (pH and type of anion) in appearance connecting for hot springs in the study
area, aswell asthe statistical correlation test to determine the correlation between high and low temperature
springs heat to the distance between the hot springs are found in fault / fold in the research area.

There is arandom distribution patterns in each class grouping. Distribution of hot springs in the study area
mostly contained in sub Padarincang to clump together and form a pattern of rows of the hot springs of the
mountain Pandil Raung in the south up to north near Cidanau. Others are scattered at the edge and center
Cidanau.
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